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ABSTRACT 

Lack of student participation in the learning process causes low learning outcomes. In addition, this problem is also 
influenced by the use of an inappropriate learning model. Responding to these problems, the authors try to apply a 
cooperative learning model of the Multi-Representation Discourse type (DMR). The purpose of this study was to determine: 
1) The learning outcomes of students using the Multi-Representation (DMR) type of discourse cooperative model at prefest 
and posttest, 2) Learning outcomes using conventional methods at the pretest and posttest, 3) Differences in student 
learning outcomes using conventional methods at the pretest and posttest. using the Discourse Multi Representation (DMR) 
method with the conventional method in the final measurement. The research method used is the experimental method with 
the design of the Noneequivalent Control Group Design. The results showed that the learning outcomes of students using 
the Multi-Representation (DMR) type of cooperative learning model were higher than conventional methods. 
 
Keywords: cooperative learning model, multi-representation discourse (DMR), learning outcomes 

 
 

ABSTRAK 
Kurangnya partisipasi peserta didik pada proses pembelajaran menyebabkan rendahnya hasil belajar.Selain itu masalah 
tersebut juga dipengaruhi penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. Menyikapi permasalahan tersebut maka 
penulis mencoba menerapkan model pembelajran kooperatif tipe Diskursus Multy Reprecentacy (DMR). Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui: 1) Hasil belajar peserta didik yang menggunakan model kooperatif tipe Diskursus Multy Reprecentacy 
(DMR)  pada pretestdan posttest; 2) Hasil belajar yang menggunakan metode konvensional pada saatpretestdan posttest; 3) 
Perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan metodeDiskursus Multy Reprecentacy (DMR)dengan metode 
konvensional pada pengukuran akhir. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan desain 
Nonequivalent Control Group Desain. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) lebih tinggi dibandingkan dengan metode 
konvensional. 
 
kata kunci: Model pembelajaran kooperatif, diskursus multy reprecentacy (DMR),hasil belajar 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat pentingkarena berfungsi menyiapkan sumber daya 

manusia bagi pembangunan bangsa dan Negara. Pendidikan merupakan suatu proses 
mengembangkan semua aspek kepribadian manusia yang mencakup pengetahuan, nilai dan sikap, 
serta keterampilan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (dalam Nurkholis, 2013:26) “pendidikan 
yaitu proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik”. 
Pembelajaran dalam sistem pendidikan merupakan aktivitas yang paling utama karena diharapkan 
dapat mencapai tujuan pendidikan dalam bentuk terjadinya perubahan tingkah laku, keterampilan, dan 
kemampuan dalam diri peserta didik. Rencana pembelajaran yang baik ditunjang fasilitas yang 
memadai ditambah dengan kreativitas pendidik akanmembuat peserta didik mudah mencapai hasil 
belajar yang memuaskan.Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Ahmad, Loka, Muti’ah, 2020:42) “hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.”Menurut Ardianti(dalam 
Fortune, Djadir, & Djam’an, 2018:72) “mutu pendidikan dipermasalahkan jika hasil pendidikan belum 
mencapai taraf seperti yang diharapkan.”  

Menurut Tari, et al (2020) Keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil belajar pada setiap 
peserta didik berbeda-beda. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam 
mencapai hasil belajar dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah segala faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, diantaranya kepribadian, 
motivasi dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor yang berasal dari luar 
peserta didik, diantaranya lingkungan, keluarga, pergaulan, fasilitas belajar, dan sebagainya 

 
Tabel 1. Rata-rata Nilai Mata Pelajaran Ekonomi Semester Ganjil Kelas XI IPS  

Sumber: SMA Negeri 1 Cineam (2021)

 
Untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilakukan dengan 

cara menerapkan model pembelajaran yang relevan dengan mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar 
mendeskripsikan kerjasama ekonomi internasional, salah satu model pembelajaran yang diduga dapat 
meningkatkan hasil belajar adalah model pembelajaran kooperatif tipe Diskursus Multy Reprecentacy 
(DMR).Menurut Rostika & Junita (2017:37) “model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) 
merupakan bagian dari setting pembelajran kooperatif yang melibatkan siswa secara aktif dalam bentuk 
kelompok, serta memanfaatkan representasi yang dimiliki oleh siswa.” Menurut Maelani, et al (2021) 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan. 
Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi 

Grand theory yang digunakan untuk menguji permasalahan pada penelitian ini teori belajar 
kontruktivisme menurut Piaget dan Vygotsky (dalam Mulyono ,2015:109)  “teori belajar kontruktivisme 
adalah sebuah teori yang memberikan kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari 
kebutuhannya dengan kemampuan menemukan keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan 
bantuan fasilitas orang lain.”Sehingga dalam teori ini manusia menjadi lebih aktif untuk belajar 

Kelas Jumlah 
Peserta 

Didik 

KKM Nilai Jumlah Persentase Ketuntasan Peserta 
Didik 

Tertinggi Teredah Rata-Rata Tuntas % Tidak 
Tuntas 

% 

IPS 1 24 75 80 65 64,54 10 41,66 14 58,34 

IPS 2 23 75 80 60 64,35 10 43,47 13 56,53 

IPS 3 23 75 75 40 63,33 8 34,78 15 65,22 

Jumlah 70 - - - - - - - - 
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menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan, atau teknologi dan hal lain yang diperlukan guna 
mengembangkan dirinya sendiri. 

Proses pembelajaran di SMAN 1 Cineam pendidik cenderung menggunakan metode 
konvensional, penggunaan metode konvensional menyebabkan peserta didik jenuh dalam mengikuti 
pembelajaran karena kegiatan belajar lebih banyak berfokus pada pendidik yang menjelaskan di depan 
kelas menggunaan bahasa yang kurang komunikatif menyebabkan peserta didik kurang memahami 
materi yang dipelajari tetapi merasa sungkan untuk bertanya. Selain itu kurangnya penggunaan 
referensi juga diduga menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam mengembangkan pengetahuannya 
sehingga menyebabkan hasil belajar rendah. 
 Dalam metode Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) peserta didik belajar dengan berkelompok 
dan lebih leluasa untuk bertanya, berdiskusi bekerja sama untuk mecapai tujuan belajar, serta 
penggunaaan berbagai referensi memudahkan peserta didik untuk mencari sumber belajar yang lebih 
luas sehingga hasil belajar akan meningkat. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwi Sulistyowati (2017) menyatakan terdapat 
pengaruh penggunaan metode Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) terhadap motivasi, keaktifan dan 
hasil belajar peserta didik pada materi himpunan kelas VII MTs Ma’murotul Husna. Perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis terdapat pada variabel dependent yang diteliti yaitu motivasi dan 
keaktifan peserta didik, serta materi dan kelas yang digunakan. 

  
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Cineam. 
Penentuan sampel menggunakan sampling purposive. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi 
dan tes hasi belajar. Analisis data dilakukan uji t. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Belajar Peserta Didik yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Diskursus 
Multy Reprecentacy (DMR) Pada Pretest dan Posttest 

Hasil perolehan pretest dan postest menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Diskursus Multy Reprecentacy (DMR). 

 
Tabel 3. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No  Nilai Pretest Nilai Posttest Gain  

1 66,66 93,33 26,67 

2 66,66 86,66 20 

3 53,33 80 26,67 

4 73,33 100 26,67 

5 66,66 86,66 20 

6 46,66 86,66 40 

7 73,33 93,33 20 

8 66,66 93,33 26,67 

9 53,33 86,66 33,33 

10 66,66 100 33,34 

11 40 80 40 

12 73,33 93,33 20 

13 66,66 86,66 20 

14 40 80 40 

15 53,33 93,33 40 

16 66,66 93,33 26,67 

17 66,66 86,66 20 

18 53,33 80 26,67 
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19 73,33 93,33 20 

20 66,66 86,66 20 

21 40 80 40 

22 66,66 93,33 26,67 

23 73,33 93,33 20 

Jumlah 1413,23 2046,59 633,36 

Rata-Rata 61,44 88,98 27,54 

Sumber:Tabel di olah oleh penulis tahun 2021 

 
Perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Diskursus Multy Reprecentacy (DMR)pada pretest dan posttest di kelas eksperimen dengan selisih 
27,54 dan bila dipresentasekan sebesar 44,82% dengan perolehan nilai N-Gain 0,75 termasuk kategori 
tinggi.  

Peningkatan terjadi disebabkan peserta didik lebih aktif untuk mencari sumber belajar melalui 
berbagai referensi. Melalui penggunaan berbagai referensi peserta didik lebih mudah untuk mengetahui 
lebih jauh informasi tentang materi yang dipelajari sehingga mengakibatkan hasil belajar meningkat. 
Selain itumelalui belajar berkelompok lebih mudah untuk berdiskusi dan berbagi informasi mengenai 
materi yang dipelajari sehingga peserta didik menjadi lebih kritis dalam berfikir. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Rostika dan Junita (dalam Domu, Pesik, Katiandagho, 2020:123) yaitu: 

Model ini berorientasi pada pembentukan, penggunaan dan pemanfaatan berbagai representasi 
buku artikel dan sebagainya dengan setting kelas dan kerja kelompok, sehingga kelebihan dari 
model pembelajaran ini antara lain melatih siswa supaya mampu berinteraksi dengan teman 
sekelompoknya dalam memecahkan masalah dalam materi, siswa akan lebih aktif dalam 
pembelajaran sehingga materi pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa dan pembelajaran 
akan lebih rileks dan menyenangkan. 

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) 
membawa peserta didik menemukan jawaban dengan beragam cara yang benar sehingga 
mengundang potensi intelektual dan pengalaman dalam proses penemuan sesuatu. Penggunaaan 
metode Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) juga menjadikan peserta didik mempunyai sikap terbuka 
terhadap suatu pengalaman baru serta menumbuhkan keinginan untuk meneliti hal baru. Melalui 
metode Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) menjadikan daya berpikir semakin berkembang untuk 
mencari jawaban mengenai materi pembelajaran dari berbagai media atau referensi sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Tristiyanti dan 
Afriansyah (dalam Patonah, 2019:86) “metode pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) 
adalah metode yang menekankan belajar dalam kelompok heterogen saling membantu satu sama lain, 
bekerja sama menyelesaikan masalah, menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang 
optimal baik kelompok dan individual”. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 
Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) sangat tepat digunakan pada mata pelajaran ekonomi pada 
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Kerja Sama Ekonomi Internasional. 

 
Hasil Belajar Peserta Didik yang Menggunakan Metode Konvensional Pada Saat Pretest dan 
Posttest 

Hasil perolehan pretest dan postest peserta didik menunjukan bahwa hasil belajar yang 
menggunakan metode konvensional mengalami peningkatan. 

Tabel 4. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
No  Nilai Pretest Nilai Posttest Gain  

1 66,66 86,66 20 

2 46,66 80 33,34 

3 73,33 80 6,67 

4 66,66 86,66 20 

5 46,66 80 33,34 
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6 53,33 80 26,67 

7 66,66 86,66 20 

8 66,66 86,66 20 

9 73,33 86,66 13,33 

10 66,66 86,66 20 

11 80 93,33 13,33 

12 46,66 80 33,34 

13 40 73,33 33,33 

14 73,33 86,66 13,33 

15 40 73,33 33,33 

16 66,66 80 13,34 

17 53,33 86,66 33,33 

18 40 80 40 

19 53,33 80 26,67 

20 73,33 86,66 13,33 

21 73,33 80 6,67 

22 66,66 80 13,34 

23 80 93,33 13,33 

24 66,66 80 13,34 

Jumlah 1479,9 1913,26 500,02 

Rata-Rata 61,66 83,05 21,39 

Sumber:Tabel di olah oleh penulis tahun 2021 

 
Perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran konvensional 

pada pretest dan posttestdi kelas kontroldengan selisih 21,39 dan bila dipesentasekan sebesar 34,69% 
dengan perolehan nilai N-Gain 0,54 termasuk kategori sedang. 

Metode pembelajaran konvensional dapat digunakan pada mata pelajaran ekonomi, namun 
peningkatan hasil belajar belum optimal karena dalam proses pembelajaran lebih berorientasi pada 
guru, dan peserta didik tidak diberikan partisipasi secara aktif. Metode pembelajaran konvensional 
cenderung memberi pengetahuan dan membatasi jangkauan peserta didik, sehingga peserta didik 
terbatas dalam memilih topik yang relevan dengan materi yang dipelajari dan membuat peserta didik 
mengalami kejenuhan dalam belajar sehingga pemahaman terhadap materi relatif lebih rendah. Hal ini 
sejalan dengan pendapatRuseffendi (dalam Hasanah, 2019:810) “dalam metode konvensional guru 
merupakan gudang ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominasi kelas. Guru mengajarkan ilmu, guru 
langsung membuktikan dalil-dalil, guru memberikan contoh-contoh soal. Sedangkan murid harus duduk 
rapih mendengarkan, meniru pola-pola yang diberikan guru, mencontoh cara-cara guru menyelesaikan 
soal. Murid bertindak pasif.”  

Metode pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajaran yang cenderung bersifat 
pasif sehingga peserta didik kurang memperhatikan ketika proses pembelajaran. Penggunaan metode 
pembelajaran konvensional menyebabkan banyak peserta didik yang tidak fokus, mengantuk, 
mengobrol dengan teman sebangkunya, sehingga dapat mempengaruhi konsentrasinya dan 
mengakibatkan hasil belajar peserta didik kurang maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapatSahimin, 
Nasution, Sahputra(2017:157) beberapa kelemahan metode pembelajaran konvensional: 

1) Membosankan, tidak memunculkan 
2) Daya ingat terbatas 
3) Tidak efektif, menimbulkan salah 

 
Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik yang Menggunakan MetodeDiskursus Multy Reprecentacy 
(DMR)dengan yang Menggunakan Metode Konvensional pada Pengukuran Akhir  

Hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran Diskursus Multy 
Reprecentacy (DMR) lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
metode pembelajaran konvensional.  
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Peningkatan hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode Diskursus Multy 
Reprecentacy (DMR) lebih tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan metode konvensional 
karena dalam pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Diskursus Multy 
Reprecentacy (DMR) peserta didik lebih mampu berinteraksi dan bekerjasama dengan teman 
kelompoknya dalam memecahkan suatu permasalahan sehingga peserta didik lebih mudah dalam 
memahami materi pembelajaran karena bahasa yang digunakan lebih mudah dipahami. Selain itu 
peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran karena penggunaan berbagai sumber 
refensi dalam proses pembelajaran dan menjadikan peserta didik lebih kreatif untuk mencari informasi 
mengenai materi yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan pendapat Shoimin (dalam Wakhidah, Basir, 
Aminudin, 2018:53) “model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) merupakan suatu 
model pembelajaran, yang berorientasi pada pembentukan, penggunaan, serta pemanfaatan berbagai 
daya representasi dengan setting kelas dan kerja kelompok.” 

Peningkatan hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode konvensional lebih rendah 
dibandingkan dengan yang menggunakan metode Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) karena di 
dalam metode konvensional proses pembelajaran berjalan satu arah yang mengakibatkan peserta didik 
lebih pasif. Pengajar kurang memperhatikan bakat dan minat peserta didik sehingga peserta didik 
kurang memperhatikan ketika proses pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang tidak fokus, 
mengantuk, mengobrol dengan teman sebangkunya sehingga akibatnya hasil belajar peserta didik 
menjadi kurang maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Djamrah dkk (dalam Tasliya, Bardi, 
2016:42) kelemahan metode konvensional yaitu: 

1) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata) 
2) Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang besar menerimanya 
3) Bila selalu digunakan dan terlalu lama, membosankan 
4) Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada ceramahnya, ini sukar sekali 
5) Menyebabkan siswa menjadi pasif 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semua metode pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Namun penggunaan metode Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) lebih unggul 
dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan metode konvensional. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan M. Faisal Tamin (2015) yang menunjukan bahwa “Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) terhadap 
hasil belajar siswa pada materi pokok Kubus dan Balok kelas VIII D SMP Muhammadiyah 8 Semarang”. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1) Hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR)pada pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest) mengalami 
peningkatan. 

2) Hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran konvensional pada 
pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest) ada peningkatan. 

3) Hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran Diskursus Multy 
Reprecentacy (DMR) berbedadengan yang menggunakan metode pembelajaran konvensional 
pada pengukuran akhir (posttest). 
 

REKOMENDASI 
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, penulis menyarankan: 

1. Didalam penggunaan metode konvensional sebaiknya pendidik melakukan tanya jawab untuk 
merangsang peserta didik agar lebih aktif. 

2. Dalam pelajaran ekonomi guru harus membuat contoh-contoh yang aktual supaya peserta didik 
tidak jenuh. 
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